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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pengertian kepercayaan menurut Fowler pertama-tama agak kompleks. 

Namun yang jelas Fowler tidak menafsirkan kepercayaan secara  teologis, yaitu 

sebagai anugerah ilahi atau transenden yang diberikan secara cuma-cuma. Fowler 

mempelajari kepercayaan menurut dimensi manusia dan bukan dimensi Allah. 

Kepercayaan baginya merupakan sesuatu yang universal ciri dari seluruh hidup, 

tindakan dan pengertian diri manusia, entah mereka yang menyatakan diri sebagai 

orang yang percaya dan orang yang beragama atau sebagai orang yang tak 

percaya apapun. Oleh karena itu kepercayaan tidak semestinya dimengerti sebagai 

kepercayaan religius tetapi terutama kepercayaan hidup atau eksistensial. 

 Dari kepercayaan, Fowler membedakan antara faith, belief, dan religion. 

Faith dilihatnya sebagai sesuatu yang terpisah dari penjelmaan ajaran konkret 

doktrinal, keyakinan-keyakinan, penghayatan kepercayaan, maupun dari ekspresi 

simbol keagamaan. Baginya, belief  merupakan keseluruhan isi keyakinan dan 

pandangan religius yang diungkapkan dalam sejumlah representasi tertentu dan 

dianggap benar sebagai ajaran resmi agama yang bersangkutan. Religion 

merupakan sarana perwujudan kepercayaan yang bersifat tradisional dan terikat 

erat pada faktor-faktor historis, sosial, ekonomi, dan budaya. 
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 Meski Fowler menekankan dimensi manusiawi dalam teorinya tentang 

iman, namun yang ditekankan dalam kaitan dengan relevansinya bagi formasi 

pembinaan calon imam adalah iman dalam pengertian divine belief. Iman yang 

relevan dengan pembinaan calon imam adalah iman yang berhubungan dengan 

relasi antara manusia dengan Tuhan dan tidak hanya terbatas pada human belief 

atau iman dalam tataran manusiawi. 

  Ciri khas tahap ini ditandai dengan keadaan diri anak yang mulai keluar 

dari ketergantungan akan lingkungan keluarga pada tahap sebelumnya untuk 

mengkonstruksi dan mencari ketetapan identitas diri dan iman. Karena itu iman 

harus menetapkan suatu basis bagi identitas dan cara pandang. Iman harus 

berperan penting dalam tahap ini, sehingga pribadi dapat berkembang ke arah 

yang lebih baik. Iman harus menetapkan suatu  orientasi koheren dalam 

perkembangan dari setiap pribadi, untuk dapat menghadapi seluk beluk masalah 

yang berada di dunia sekitar. Tahap sintetis-kovensional ini secara tipikal berpusat 

pada masa remaja. Pada tahap ini pribadi belum bisa dan menentukan keputusan 

sendiri. Pribadi sering merasa takut dalam menentukan sebuah kepustusan yang 

pasti. Pribadi belum memiliki suatu pegangan yang pasti pada identitas dirinya 

sendiri. Pada tahap ini di usia remaja, pribadi sering bergantung pada lingkungan 

sekitar. Dia belajar dan menentukan keputusan berdasarkan hubungan dengan 

alam sekitar, baik itu dalam keluarga, komunitas, media maupun kelompok-

kelompok. Pribadi dibentuk berdasarkan kelompok-kelompok tertentu yang 

berada di lingkungan sekitar. 

        Menurut Fowler, remaja pada tahap kepercayaan sintesis-konvensional 

mengambil nilai, norma, sikap dan keyakinan melalui perantaraan orang lain.  
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Kesadaran kritis remaja makin meningkat berkat kemampuan operasional 

formalnya tetapi sikap kritis ini dilakukan atas dasar identifikasi dengan orang-

orang lain atau kelompok yang berpengaruh baginya. Pada aspek ini yang tejadi 

dalam kaum religius dalam hal ini formasi calon imam pada khususnya seminari 

menengah, bahwa ada kelompok-kelompok tertentu yang dibentuk di dalam 

komunitas, untuk saling melengkapi antara yang satu dengan yang lain. Bisa juga 

dibentuk kelompok doa bersama yang dapat mempengaruhi sesama untuk selalu 

aktif dalam setiap kegiatan doa. Dengan demikian pada tahap ini, sebenarnya 

dapat membantu seminaris dalam berinteraksi bersama demi suatu tujuan yang 

mulia. 

 Pembentukan kelompok-kelompok minat akademik sangat membantu 

perkembangan intelektual para seminaris. Sebagaimana ciri khas tahap 

perkembangan iman sintetis-konvensional yang terbuka terhadap kelompok 

konvensional tertentu, maka pengembangan intelektual yang berkonsentrasi pada 

pembentukan kelompok-kelompok minat akademik akan sangat membantu. 

Melalui kelompok-kelompok ini, para seminaris dapat saling berdiskusi dan 

saling membantu satu terhadap yang lain. Studi kelompok sangat menunjang tidak 

hanya demi bertambahnya horizon pengetahuan para seminaris melainkan juga 

melatih para seminaris untuk saling membantu melalui metode team work. Studi 

kelompok membantu para seminaris untuk saling mengisi dan membantu demi 

pengembangan intelktualitas. 

Dalam kehidupan pastoral, karena semakin meluas relasi sosial para 

seminaris, maka perlu dibangun sikap yang positif dalam diri para seminaris agar 
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mampu menjalankan peran pastoralnya baik ad intra komunitas dalam 

hubungannya dengan sesama seminaris juga dengan para formator, juga ad extra  

komunitas dalam hubungannya dengan umat Allah dan masyarakat luas pada 

umumnya. 

 Pembinaan ad intra dapat dilakukan dengan pelbagai bentuk kegiatan 

komunitas secara bersama-sama untuk membangun kerja sama dan membina 

perdamaian komunitas seperti: kegiatan doa, Ekaristi, rekreasi, dan sebagainya. 

Selain itu, pembinaan ad extra  komunitas dapat ditempuh dengan kegiatan-

kegiatan seperti: live in, aksi panggilan dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan ini 

sangat membantu para seminaris untuk membina kemampuan pastoral khususnya 

berhadapan langsung dengan kehidupan konkret umat.  

Dalam kehidupan religius, peran aspek ini sangatlah penting, dimana 

perkembangan iman anak dibentuk dalam pergaulan dengan teman-teman baik 

dengan sesama jenis maupun lawan jenis. Seminaris pada usia seperti ini, usia 

remaja akhir, selalu memiliki rasa ingin tahu tentang apa saja terlebih khusus 

mengenai lawan jenis. Makanya dalam tahap ini seminaris selalu diarahkan untuk 

tetap setia pada sebuah pilihan yang telah dipilih. Seminaris dilatih untuk hidup 

selibat, tanpa mempunyai ketergantungan dengan siapapun dan apapun itu. 

  Pada tahap kepercayaan sintetis-konvensional, remaja seminaris, dibentuk 

untuk hidup dalam lingkaran atau suatu kelompok religius yang semuanya 

diarahkan pada suatu tujuan yang mulia. Dengan formasi religius dan 

perkembangan psikologi sesuai dengan batasan usia yang dimiliki oleh seminaris, 

diaturlah semua kegiatan dan pola hidup untuk mengarah pada satu tujuan yang 
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sama. Dibentuk formasi kehidupan intelektual yang mapan, kehidupan doa secara 

berkelompok maupun pribadi, kehidupan kerja dan juga mengenai setiap aturan 

dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh lembaga.  Dengan demikian tahap 

sintetis-konvensional ini sebenarnya sangat membantu seminaris dalam 

mengembangkan iman dan pergaulannya, sehingga ia mampu berdiri sebagai 

seorang remaja dan seorang seminaris yang taat pada iman dan panggilannya. 

 

5.2 Usul-Saran 

 Untuk mencapai suatu kesempurnaan dalam pengembangan aspek 

pembinaan calon imam maka penulis ingin memberikan beberapa usul saran yang 

perlu diperhatikan dalam proses pengembangan aspek pembinaan di seminari, 

yakni sebagai berikut; 

1) Bagi Lembaga Pembinaan Calon Imam  

Supaya memperhatikan pendekatan psikologi demi pembinaan yang 

integral. 

2) Bagi Pembina Seminari 

Agar mampu mendidik para seminaris ke arah yang lebih baik dengan 

berpatokan pada peraturan dan tentunya lewat proses perkembangan iman. 

3) Bagi Keluarga 

Agar mampu membina dan mendidik anak sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan iman yang dimiliki. 
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4) Bagi Para Seminaris 

Agar mampu mengikuti pola pembinaan calon imam dengan 

memperdayakan segala potensi diri. 

5) Bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini 

Agar pembaca lebih mencari relevansi praktis teori perkembangan iman 

menurut James. W. Fowler, bagi aspek pembinaan calon imam yang 

integral, seperti manusiawi, spiritual, intelektual dan pastoral. 
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